(/\7 Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

ARTIKEL

PENGARUH METODE DEMONSTRASI DENGAN MEDIA TIGA DIMENSI
TERHADAP HASIL BELAJAR MENJELASKAN KEGUNAAN BENDA PLASTIK,
KAYU, KACA DAN KERTAS PADA SISWA KELAS 11l MI PSM BANJARSARI
KECAMATAN NGRONGGOT KABUPATEN NGANJUK
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

THE EFFECT OF DEMONSTRATION METHODS WITH THREE DIMENSIONAL MEDIA
ON THE RESULTS OF LEARNING EXPLAIN THE USE OF PLASTIC OBJECTS, WOOD,
GLASS AND PAPER IN CLASS Il STUDENTS OF MI PSM BANJARSARI KECAMATAN
NGRONGGOT KABUPATEN NGANJUK
LESSON YEAR 2017/2018

Oleh:

ZAINU PURWO ANGGORO
NPM: 11.1.01.10.0393

Dibimbing oleh:
1. Drs.SAMIJO, M.Pd
2. ABDUL AZIZ HUNAIFI, S.S, M.A

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)
UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA
UN PGRI KEDIRI
2018

Zainu Purwo Anggoro | NPM: 11.1.01.10.0393 simki.unpkediri.ac.id
PG-SD, FKIP UN PGRI Kediri

11011



Avrtikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018

Yang bertanda tandan di bawah i ml
Nama Lengkap : Zainu Purwo Anggoro
NPM » 11.1.01.10.0393
Telp/HP . 0852-8732-1909
Alamat Surel (Email) : zainuanggara160@gmail.com
Judul Artikel . Pengaruh metode demonstrasi dengan

media tiga dimensi terhadap hasil belajar
menjelaskan kegunaan benda plastik, kayu,
kaca dan kertas pada siswa kelas Il M| PSM
Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun pelajaran 2017/2018

Fakultas - Program Studi . FKIPPGSD
Nama Perguruan Tinggi . UNPGRI Kediri
Alamat Perguruan Tinggi . JI. Kh. Achmad Dahlan No. 76 Kediri

Dengan ini menyatakan bahwa:
a. Arikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis)
dan bebas plagiarisme;
b. Artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing |
dan ll.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian
hari ditemukan ketidaksesuian data dengan pemyataan ini dan atau ada tuntutan
dari pihak lain, saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri, 19 Juli 2018
Pembimbing Il Penulis,

Zainu Purwo Anggoro
NPM: 11.1.01.10.0393

NIDN. 0701 96503

Zainu Purwo Anggoro | NPM: 11.1.01.10.0393 simki.unpkediri.ac.id

PG-SD, FKIP UN PGRI Kediri
11111 I



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH METODE DEMONSTRASI DENGAN MEDIA TIGA DIMENSI
TERHADAP HASIL BELAJAR MENJELASKAN KEGUNAAN BENDA PLASTIK,
KAYU, KACA DAN KERTAS PADA SISWA KELAS 11l MI PSM BANJARSARI
KECAMATAN NGRONGGOT KABUPATEN NGANJUK
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

ZAINU PURWO ANGGORO
11.1.01.10.0393
FKIP - PGSD
zainuanggaral60@gmail.com
Drs.Samijo, M.Pd., dan Abdul Aziz Hunaifi, S.S, M.A

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan berdasarkan dokumentasi
nilai hasil ulangan harian IPA siswa kelas |1l PSM Banjarsari Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk, khususnya pada pokok bahasan kegunaan benda plastik, kayu
kaca dan kertas, banyak siswa yang belum memenuhi ketuntasan indikator
pembelajaran yang telah ditetapkan berdasarkan kurikulum sekolah.Untuk
memperbaiki permasalahan tersebut, maka pendidik berasumsi melalui penerapan
metode pembelajaran demonstrasi dengan media tiga dimensi agar siswa dapat
mencapai indikator ketuntasan yang ditetapkan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan kemampuan siswa
terhadap penugasan materi pada pokok bahasan kegunaan benda plastik, kayu, kaca
dan kertas sebelum menerapkan metode demonstrasi dengan media tiga dimensi
pada siswa kelas 11l MI PSM Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
tahun pelajaran 2017/2018. (2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada pokok
bahasan kegunaan benda plastik, kayu, kaca dan kertas setelah menerapkan metode
demonstrasi dengan media tiga dimensi pada siswa kelas 1ll MI PSM Banjarsari
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2017/2018.
(3)Menjelaskan ada tidaknyapengaruh metode demonstrasi dengan media tiga
dimensi terhadap hasil belajar menjelaskan kegunaan benda plastik, kayu, kaca dan
kertas pada siswa kelas 11l MI PSM Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif, teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan eksperimental one group pretest-
posttest. pengambilan sampel dengan menggunakan penelitian populasi adalah
subjek hanya berjumlah 19 orang, hal ini dikarenakan dari tujuan penelitian yaitu
menemukan ada atau tidaknya pengaruh metode demonstrasi dengan media tiga
dimensi terhadap hasil belajar siswa. Instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa tes.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) hasil belajar siswa pada nilaipretest
adalah belum mencapai indikator keberhasilan. (2) hasil belajar siswa pada nilai
posttest adalah sudah mencapai indikator keberhasilan. (3) Pengaruh metode
demonstrasi dengan media tiga dimensi terhadap hasil belajar menjelaskan kegunaan
benda plastik, kayu, kaca dan kertas terjadi pengaruh yang signifikan antara sebelum
penerapan dan setelah penerapan metode demonstrasi dengan media tiga dimensi
terhadap hasil belajar menjelaskan kegunaan benda plastik, kayu, kaca dan kertas

Kata kunci: metode demonstrasi, media tiga dimensi, kegunaan benda plastik, kayu,
kaca dan kertas.
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A. PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar yang
diselenggarakan pada semua satuan dan
jenjang pendidikan yang meliputi dari
dasar, menengah, dan pendidikan tinggi.
Pembelajaran sebagai aktivitas operasional
kependidikan dilaksanakan oleh para
tenaga pendidik yang tugas utamanya
mengajar adalah guru (Syah. 2009: 1).
Dalam proses belajar mengajar, guru
memegang peranan  penting  dalam
mensukseskan hasil belajar siswa. Guru
mampu  menarik minat siswa dan
meningkatkan kualitas belajar mengajar
sehingga dapat berpengaruh terhadap
peningkatan mutu peserta didik. Tugas
mengajar guru lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan penalaran dan
tugas melatih menekankan pengembangan
kemampuan memahami konsep dasar teori
maupun melatih berbagai keterampilan
sehingga mampu mengembangkan
penerapan teknologi (Marno. 2010: 5)

Salah satu cara dapat mewujudkan
kualitas sumber daya manusia dapat
dilaksanakan melalui pendidikan formal
yang lazim dikenal dengan istilah kegiatan
belajar mengajar. Dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di sekolah
ditemukan permasalahan yang cukup
banyak terutama permasalahan belajar
yang dihadapi siswa dan guru.

Menurut  Slameto  (2008: 16)
permasalahan belajar yang dihadapi siswa

antara lain:
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1. Siswa mengalami kesulitan dalam
mempersiapkan kondisi fisik dan
psikisnya,

2. Siswa tidak dapat mempersiapkan
bahan dan peralatan sekolahnya,

3. Sarana dan prasarana yang pada
perpustakaan kurang menunjang,

4. Peralatan di laboratorium Kkurang
lengkap, sehingga pelayanan yang
sesuai dengan pelajaran kurang
memadai,

5. Siswa atau peserta didik tidak
mempunyai keberanian untuk
menyampaikan pertanyaan dalam
proses pembelajaran,

6. Siswa sering tidak  mentaati

kedisiplinan kehadiran di sekolah,

misalnya sering datang terlambat,
sering tidak masuk sekolah, berbicara
kotor, over acting ketika belajar,

Malas mencatat mata pelajaran,

8. Tidak menindak lanjuti proses belajar
mengajar,

9. Tidak bergairah atau termotivasi
dalam belajar,

10. Kurangnya gairah  melaksanakan
tugas atau latihan mata pelajaran, dan

11. Siswa malas berkonsultasi dengan
guru.

~

Berdasarkan hasil uraian diatas
mengenai beberapa permasalahan dalam
pembelajaran siswa dapat diasumsikan
bahwa dalam kegiatan pembelajaran
seorang guru hendaknya mampu membuat
inovasi kegiatan belajar sehingga mampu
menstimulus gairah belajar siswa serta
dapat meningkatkan kemauan siswa untuk
termotivasi  dengan  baik  sehingga
terciptanya peserta didik yang aktif dan
kreatif untuk mengikuti pembelajaran
yang disampaikan oleh guru. Agar
terwujudnya peningkatan perkembangan
potensi peserta didik, hendaknya guru
menciptakan metode pembelajaran yang

lebih aktif, kreatif dan menyenangkan
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sehingga  aktivitas kegiatan belajar
mengajar tidak cendrung monoton dan
siswa tidak mudah bosan/jenuh mengikuti
pembelajaran. Pada umumnya guru pada
tingkat sekolah dasar (SD) selama ini
menekankan pada tuntutan kurikulum dan
penyampaian secara tekstual teori semata
daripada mengembangkan kemampuan
belajar dan membangun potensi individu
siswa. Kondisi ini tidak akan mampu
menumbuhkembangkan  setiap  aspek
kemampuan dan aktivitas siswa seperti
yang diharapkan.

Hal tersebut di atas juga terjadi di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) PSM Banjarsari
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk pada mata pelajaran IPA.
Berdasarkan dokumentasi nilai hasil
ulangan harian IPA siswa kelas 11l PSM
Banjarsari Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk, khususnya pada
pokok bahasan kegunaan benda plastik,
kayu kaca dan kertas, banyak siswa yang
belum dapat memenuhi Kketuntasan
indikator  pembelajaran yang telah
ditetapkan kurikulum sekolah.

Agar guru dapat memperbaiki
permasalahan tersebut serta mampu
mewujudkan kegiatan pembelajaran yang
aktif dan kreatif, maka pendidik
berasumsi melalui penerapan metode
demonstrasi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran  serta  mengembangkan
potensi siswa agar dapat mencapai
indikator ketuntasan dengan kategori baik.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian
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pelajaran dengan memperagakan dan
mempertunjukkan pada siswa tentang
suatu proses, situasi atau benda tertentu
yang sedang dipelajari baik dalam bentuk
sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan
yang nyata untuk dipertunjukkan oleh
guru atau sumber belajar lain yang ahli
dalam topik bahasan yang harus
didemonstrasikan. Menurut Soli (2009: 6
— 10) metode demonstrasi adalah
tindakan-tindakan atau prosedur yang
dilakukan misalnya: proses mengerjakan
sesuatu, proses menggunakan sesuatu,
membandingkan suatu cara dengan cara
lain, atau untuk mengetahui/ melihat
kebenaran sesuatu.

Melalui penerapan pembelajarn
metode demonstrasi diasumsikan mampu
meningkatkan hasil belajar IPA pada
pokok bahasan kegunaan benda plastik,
kayu kaca dan kertas di Ml PSM
Banjarsari Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran
2017/2018. Dalam kegiatan pembelajaran
lImu Pengetahuan Alam (IPA) di
sekolah/madrasah tersebut guru tidak
menggunakan  media  sebagai  alat
penunjang kegiatan pembelajaran demi
tercapainya ketuntasan nilai hasil belajar
yang signifikan.

Kata media berasal dari bahasa latin
yang merupakan bentuk jamak dari kata
medium. Medium dapat didefinisikan
sebagai  perantara atau  pengantar
terjadinya komunikasi dari pengirim

menuju penerima (Heinich et.al., 2002;
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Ibrahim, 1997; Ibrahim et.al., 2001 dalam
Sardirman, 2010: 4). Menurut Sardirman
(2010: 5) media merupakan suatu
komponen komunikasi yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan. Penggunaan alat media
pengajaran hendaknya diupayakan untuk
memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang
dimiliki oleh media tersebut dan berusaha
menghindari hambatan-hambatan yang
mungkin muncul saat penggunaannya
dalam proses pembelajaran sehingga
dengan demikian mampu meningkatkan
nilai hasil belajar yang maksimal. Hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku
siswa setelah melalui proses kegiatan
pembelajaran. Semua perubahan dari
proses belajar merupakan suatu hasil
belajar dan mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya
(Sudjana. 2011: 3).

Untuk menunjang metode
pembelajaran agar lebih variatif dan
mudah dipahami oleh peserta didik maka
metode pembelajaran dapat disertai
dengan media pembelajaran yang efektif,
dalam hal ini media yang dianggap paling
kompleks untuk pembelajaran adalah
media tiga dimensi. Media tiga dimensi
adalah sekelompok media tanpa proyeksi
yang penyajiannya secara Vvisual tiga
dimensional. Kelompok media ini dapat
berwujud sebagai benda asli baik hidup
maupun mati, dan dapat pula berwujud
sebagai tiruan yang mewakili aslinya
(Daryanto. 2012: 29).
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Melalui hasil pemaparan diatas
dapat tarik kesimpulan bahwa penerapan
metode demonstrasi yang disertai dengan
penggunaan media tiga dimensi dalam
pembelajaran IPA pada pokok bahasan
kegunaan benda plastik, kayu kaca dan
kertas akan mampu meningkatakan
kualitas pembelajaran yang maksimal dan
tidak menutup kemungkinan mampu
mencapai nilai indikator yang baik, serta
terwujudnya pecapaian pembelajaran yang
aktif, kreatif dan menyenangkan pada Ml
PSM Banjarsari Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran
2017/2018.

B. METODE PENELITIAN

Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono. 2013: 61).
Variabel penelitian ini ada dua macam,
yakni variabel bebas (X), dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karenanya adanya variabel
bebas (Sugiyono. 2010: 61). Sehingga
dalam penelitian ini menggunakan dua
variabel berikut.

1. Variabel bebas (X) (independent

variable) dalam penelitian ini adalah
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metode demonstrasi dengan media tiga

dimensi.

2. Variabel terikat (Y) (dependent
variable) dalam penelitian ini adalah
hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan penelitian kuantitatif, hal ini
dikarenakan dari tujuan penelitian yaitu
menemukan ada atau tidaknya pengaruh
metode demonstrasi dengan media tiga
dimensi terhadap hasil belajar siswa kelas
Il Ml PSM Banjarsari Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun
pelajaran 2017/2018.

Pendekatan penelitian kuantitatif adalah
data yang berupa angka atau Yyang
dikuantifikasikan paparannya (Musfigon.
2012: 151). Sugiyono juga menjelaskan
bahwa penelitian kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan/scoring (Sugiyono. 2012:
6). Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendekatan kuantitatif
adalah  pendekatan  penelitian  yang
berbentuk angka dengan implementasi
skor sebagai bahan penjelasan.

Adapun teknik yang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan rancangan
eksperimental one group pretest-posttest.
Dalam rancangan ini terhadap unit
percobaan dikenakan perlakuan dengan
dua kali pengukuran (eksperimental one
group pretest-posttest), pengukuran
pertama dilakukan sebelum perlakuan

diberikan, dan  pengukuran  kedua
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dilakukan setelah perlakuan dilaksanakan
(Nazir. 2001: 279).

Adapun  model atau pola
rancangan one group pretest-posttest dapat
digambarkan sebagai berikut:

Perlakuan Perlakuan Perlakuan
Pretest Treatment Posttest
To X T1

Gambar 3.1. Rancangan One Group Pretest-
Posttest (Suryabrata. 2000: 41)

Dalam rancangan ini digunakan
satu kelompok subyak. Adapun prosedur
yang perlu ditempuh sebagai berikut:

1. Kenakan T, yaitu pretest, untuk
mengukur mean siswa sebelum
subyek diberi treatment metode
demonstrasi dengan media tiga
dimensi.

2. Kenakan subyek dengan X, vyaitu
metode demonstrasi dengan media
tiga dimensi untuk jangka waktu
tertentu (2 kali pertemuan).

3. Berikan T, vaitu posttest untuk
mengukur mean siswa setelah subyek
diberikan variabel eksperimen X.

4. Bandingkan T, dan T; untuk
menentukan seberapa besar perbedaan
yang timbul, jika sekiranya ada maka
sebagai akibat dari digunakannya
variabel ekeperimen.

5. Menerapkan test statistik yang cocok,
yaitu t-test untuk menentukan bahwa
perbedaan itu signifikan.

Untuk mengetahui adanya pengaruh
yang timbul dari treatment metode

demonstrasi dengan media tiga dimensi
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dapat melalui test statistik dengan
menggunakan t-test.

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari  dan kemudian  ditarik
kesimpulannya (Sugiyono 2010: 117).
Jumlah total siswa kelas 1l Ml PSM
Banjarsari Ngronggot Nganjuk adalah 19
orang siswa.

Menurut pendapat Arikunto (2008:
116) vyang dikutip dari  halaman

http://widisudharta.weebly.com

penentuan pengambilan sampel dilakukan
apabila populasi kurang dari 100 lebih
baik diambil semua hingga penelitiannya
merupakan penelitian  populasi. Jika
jumlah subjeknya besar atau lebih dari
100 dapat diambil antara 10% — 15 % atau
20% - 25% atau lebih tergantung sedikit
banyaknya dari:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari
waktu, tenaga dan dana.

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan
dari setiap subjek, karena hal ini
menyangkut banyanya dana.

3. Besar kecilnya resiko  yang
ditanggung oleh  peneliti  untuk
penelitian yang resikonya besar.

Alasan pengambilan sampel dengan
menggunakan penelitian populasi adalah
subjek hanya berjumlah 19 orang yaitu
pada kelas 1l Ml PSM Banjarsari
Ngronggot Nganjuk tahun pelajaran
2017/2018.

Instrumen penelitian merupakan alat

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
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dalam pengumpulan data agar peneliti
lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006: 136). Menurut Sugiyono
instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan  untuk  mengukur
fenomena alam maupun sosial yang
diamati (Sugiyono, 2012:148). Instrumen
yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa tes.

Instrumen berupa Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, dan kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh setiap
individu atau kelompok  (Arikunto.
2010:193). Tes sebagai instrumen utama
yang akan digunakan peneliti untuk
diberikan kepada kelas eksperimen yang
sebelumnya akan diberikan terlebih
dahulu pada kelas pembanding. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan tes
berupa soal-soal uraian materi kegunaan
benda plastik, kayu, kaca dan kertas yang
diberikan kepada kelas Il vyaitu subyek
diberi treatment metode demonstrasi
dengan media tiga dimensi.

Uji normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui distribusi data dari hasil
posttest siswa. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak.
Perhitungan  uji  normalitas  dalam
penelitian ini dilakukan dengan SPSS 16

for windows menggunakan Kolmogorov-
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Smirnov. Rumus dari uji normalitas

adalah:

2 (fo_fhjz

xt=——

fu

(Sugiyono. 2013: 241)

Keterangan :

x? = nilai Chi Kuadrat

fo = frekuensi hasil

fn = frekuensi harapan

Namun pada penelitian ini peneliti
memanfaatkan fasilitas program komputer

SPSS 16 for windows. Adapun langkah-

langkah pengujian sebagai berikut.

1. Menentukan hipotesis:

Ho = sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

H; = sampel berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal.

2. Menentukan taraf signifikansi yaitu o
=5% =0,05.

3. Uiji statistika yang digunakan adalah
uji  kolmogorov-smirnov  dengan
menggunakan SPSS.

4. Menentukan  kriteria  penolakan
sebagai berikut.

a. Jika nilai Sig >o = 0,05 maka
terima Hy, maka Hy menyatakan
bahwa data berdistribusi normal.

b. Jika nilai Sig <o = 0,05 maka
tolak Ho, maka H; menyatakan
bahwa data berdistribusi tidak
normal.

5. Menarik kesimpulan. (Rozak. 2014:
52).

Uji hipotesis yang digunakan adalah

uji t dua sampel berpasangan untuk
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mengetahui apakah terdapat perbedaan
rata-rata atau tidak secara signifikan
antara sebelum dan sesudah perlakuan
(Rozak. 2012: 67). Untuk perhitungan uji-
t dalam penelitian ini dilakukan dengan
SPSS 16 for windows.

Langkah-langkah uji perbedaan rata-
rata sampel berpasangan dengan SPSS.
Sebelum merumuskan hasil uji hipotesis,
terlebih dahulu untuk diketahui hasil
hipotesis eksperimen dan kontrol.

Untuk hipotesis dari nilai tugas
eksperimen dapat dinyatakan berikut.
“Ada hasil belajar siswa pada pokok
bahasan kegunaan benda plastik, kayu,
kaca dan kertas sebelum menerapkan
metode demonstrasi dengan media tiga
dimensi pada siswa kelas Il Ml PSM
Banjarsari Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran
2017/2018”. Sementara itu untuk nilai
tugashipotesis dari nilai tugas kontrol
dapat dinyatakan berikut. “Ada hasil
belajar siswa pada pokok bahasan
kegunaan benda plastik, kayu, kaca dan
kertas setelah menerapkan metode
demonstrasi dengan media tiga dimensi
pada siswa kelas Il MI PSM Banjarsari
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran 2017/2018.

Setelah  diketahui hasil hipotesis
eksperimen dan kontrol, maka selanjutnya
dapat diajukan uji hipotesis yang
digunakan uji-t dua sampel berpasangan
untuk  mengetahui  apakah terdapat

perbedaan rata-rata atau tidak secara
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signifikan antara sebelum dan sesudah
perlakuan.

Untuk itu diajukan langkah-langkah

perumusan hipotesis sebagai berikut.

Merumuskan hipotesis

Ho : Tidak ada pengaruh metode
demonstrasi dengan media
tiga dimensi terhadap hasil
belajar menjelaskan
kegunaan benda plastik,
kayu, kaca dan kertas pada
siswa kelas Il Ml PSM
Banjarsari Kecamatan

Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran
2017/2018.

H; : Ada pengaruh  metode
demonstrasi dengan media
tiga dimensi terhadap hasil
belajar menjelaskan
kegunaan benda plastik,
kayu, kaca dan kertas pada
siswa kelas 11l Ml PSM
Banjarsari Kecamatan

Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran
2017/2018.

Menentukan taraf signifikansi yaitu o

=5%

Untuk menentukan kesimpulan
kaidah uji hipotesis dapat dilakukan
dengan cara membandingkan nilai t
hitung dengan nilai t berikut:

1) Jika -ty < -typ atau +t,> +tyy, taraf

signifikansi 5% (Taraf

kepercayaan 95%), maka nilai t

C.
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hitung  signifikan dan Ha
diterima.
Jika —tan < tn < +Hty taraf
signifikansi 5%, maka nilai t
hitung tidak signifikan dan Ho
diterima.
Melakukan uji statistik dengan
Paired-Sample t Test dengan SPSS
16 for windows.
Menentukan  kriteria  penolakan
sebagai berikut.
1) Jika nilai Sig (2-tailed) > o =

0,05 maka terima Hp, sehingga

Ho menyatakan bahwa tidak ada

perbedaan rata-rata hasil belajar.
2) Jika nilai Sig (2-tailed) < o =

0,05 maka tolak Ho, sehingga H;

menyatakan bahwa ada

perbedaan rata-rata hasil belajar.
Mengambil kesimpulan.

Jika Ho  diterima  dapat
disimpulkan  bahwa tidak ada
pengaruh antara hasil belajar sebelum
dan sesudah diterapkannya pengaruh
metode demonstrasi dengan media
tiga dimensi terhadap hasil belajar
menjelaskan kegunaan benda plastik,
kayu, kaca dan kertas pada siswa
kelas 1l MI PSM Banjarsari
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran 2017/2018.
Namun jika H, ditolak dengan kata
lain H; diterima maka dapat
disimpulkan  terdapat  pengaruh
metode demonstrasi dengan media

tiga dimensi terhadap hasil belajar
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menjelaskan kegunaan benda plastik,
kayu, kaca dan kertas pada siswa
kelas 1l MI PSM Banjarsari
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran 2017/2018.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian hipotesis di atas selanjutnya
hasilnya dapat diinterpretasikan berikut.

1. Nilai mean pretest = 52,95, bila
dikonsultasikan  pada tabel 4.4
pedoman analisis keberhasilan pretest
maka hasil nilai pretest adalah kategori
Cukup.

2. Nilai mean posttest = 63,53, bila
dikonsultasikan  pada tabel 4.5
pedoman analisis keberhasilan posttes
maka hasil nilai posttes adalah
kategori Baik.

3. Nilai rata-rata post-test lebih besar
dibandingkan nilai rata-rata pre-test
atau 63,53 >52,95, hal ini berarti
setelah dilakukan treatment metode
demonstrasi dengan media tiga
dimensi  terhadap hasil  belajar
menjelaskan kegunaan benda plastik,
kayu, kaca dan kertas meningkat
nilainya sebesar (63,53 — 52,95) =
10,58 nilai.

Nilai +t, > +ty, taraf signifikansi 5%
atau 7.189 >2,101, hal ini berarti terjadi
pengaruh yang signifikan antara sebelum
penerapan dan setelah penerapan metode
demonstrasi dengan media tiga dimensi

terhadap  hasil  belajar  menjelaskan
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kegunaan benda plastik, kayu, kaca dan
kertas pada siswa kelas Ill Madrasah
Ibtidaiyah (MI) PSM Banjarsari Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun
pelajaran 2017/2018.

Berdasarkan hasil interpretasi diatas,
maka pembahasan dalam penelitian ini
adalah hasil nilai pretest belum mencapai
indikator keberhasilan, kemudian hasil
analisis  keberhasilan  posttes  sudah
mencapai indikator  keberhasilan, hal
tersebut berarti terjadi pengaruh yang
signifikan antara sebelum penerapan dan
setelah penerapan metode demonstrasi
dengan menggunakan media tiga dimensi
terhadap  hasil  belajar  menjelaskan
kegunaan benda plastik, kayu, kaca dan
kertas.

Hasil pembahasan tersebut sesuai
dengan teori Gintings (2008: 54) yang
menjelaskan  bahwa keunggulan atau
kelebihan  metode demonstrasi  jika
digunakan dalam pembelajaran teori akan
memberikan pemahaman yang lebih
konkrit tentang bagian suatu obyek atau
langkah-langkah suatu proses dan dalam
pembelajaran praktik, demonstrasi akan
menuntun siswa menguasai keterampilan
tertentu secara lebih mudah dan sistematis
termasuk mengingat kata kunci atau
langkah-langkah yang harus dikuasai oleh
siswa. Sementara itu penggunaan media
tiga dimensi sesuai dengan teori
dikemukakan oleh Asyhar (2012:93)
bahwa dengan menggunakan meda tiga

dimensi siswa akan lebih mudah menyerap
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informasi yang diberikan guru karena
dengan menggunakan media tiga dimensi
siswa dapat melihat langsung benda-benda
yang dimaskud.

Dengan demikian berdasarkan dari hasil
pemaparan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pada
pokok bahasan kegunaan benda plastik,
kayu, kaca dan kertas sebelum menerapkan
metode demonstrasi dengan media tiga
dimensi analisis keberhasilan pretest maka
hasil nilai pretest adalah kategori belum
mencapai indikator keberhasilan.
Sementara itu setelah menerapkan metode
demonstrasi dengan media tiga dimensi
hasil nilai posttes adalah kategori sudah
mencapai indikator keberhasilan. Dengan
demikian terjadi pengaruh yang signifikan
antara sebelum penerapan dan setelah
penerapan metode demonstrasi dengan
media tiga dimensi terhadap hasil belajar
menjelaskan kegunaan benda plastik, kayu,

kaca dan kertas.

D. PENUTUP

1. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan serta diperolehnya sejumlah
data dari hasil dianalis hingga pada
pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

a. Hasil belajar siswa pada pokok
bahasan kegunaan benda plastik,
kayu, kaca dan Kkertas sebelum
menerapkan metode demonstrasi

dengan media tiga dimensi pada
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siswa kelas 111 Ml PSM Banjarsari
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran
2017/2018, dapat dijelaskan
bahwa Nilai mean pretest = 52,95,
bila dikonsultasikan pada tabel 4.4
pedoman analisis keberhasilan
pretest maka hasil nilai pretest
adalah belum mencapai indikator
keberhasilan.

Hasil belajar siswa pada pokok
bahasan kegunaan benda plastik,
kayu, kaca dan kertas setelah
menerapkan metode demonstrasi
dengan media tiga dimensi pada
siswa kelas 111 Ml PSM Banjarsari
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran
2017/2018, dapat dijelaskan
bahwa: Nilai mean posttest =
63,53, bila dikonsultasikan pada
tabel 4.5 pedoman analisis
keberhasilan posttest maka hasil
nilai  posttest adalah  sudah
mencapai indikator keberhasilan.
Terjadi pengaruh yang signifikan
antara sebelum penerapan dan
setelah penerapan metode
demonstrasi dengan media tiga
dimensi terhadap hasil belajar
menjelaskan  kegunaan  benda
plastik, kayu, kaca dan kertas. Hal
tersebut dapat dijelaskan bahwa:
Nilai +t, > +ty, taraf signifikansi
5% atau 7.189 >2,101.
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2. Implikasi
Sebagai suatu penelitian yang telah
dilakukan di lingkungan pendidikan, maka
kesimpulan telah yang ditarik tentu
mempunyai  implikasi dalam  bidang
pendidikan dan juga penelitian-penelitian
selanjutnya, sehubungan dengan hal
tersebut, maka implikasinya adalah sebagai
berikut.
a. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian mengenai
variabel metode demonstrasi dengan
media tiga dimensi yang diduga
mempunyai pengaruh terhadap hasil
belajar menjelaskan kegunaan benda
plastik, kayu, kaca dan Kkertas pada
siswa kelas Il MI PSM Banjarsari
Kecamatan  Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran 2017/2018,
ternyatahasil peneltian menunjukkan
pengaruh yang signifikan, hal itu
terbukti dari Nilai +t, > +t,, taraf
signifikansi 5% atau 7.189 >2,101.
Berdasarkan pada hasil penelitian
tersebut bahwa metode demonstrasi
dengan media tiga dimensimampu
memberikan kontribusi yang berarti
terhadaphasil ~ belajar  menjelaskan
kegunaan benda plastik, kayu, kaca dan
kertas dalam pembelajaran IPA di
Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar
khususnya pada kelas I11.
b. Implikasi Praktis
Selama ini masalah hasil belajar
dalam pembelajaran IPA di Madrasah

Ibtidaiyah khususnya pada kelas Il
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kurang mendapat perhatian yang
serius, baik dari pihak lembaga
maupun guru. Maka dalam mengatasi
permasalahan  tersebut  diperlukan
adanya usaha dan upaya dari lembaga
dan dari pihak pimpinan, dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran dengan cara
mengadakan inovasi  pembelajaran
yang dijalankan  pada instansi
madrasah/sekolah yang bersangkutan.
Untuk mengadakan perbaikan dan
inovasi pembelajaran mengembangkan
teori agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa diharapkan tenaga
pendidik dapat menerapkan metode
dengan menggunakan media yang
berkualitas.

Untuk itu perlu adanya upaya-
upaya yang harus dilakukan baik oleh
guru maupun lembaga pendidikan
diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Kualitas hasil belajar siswa tidak
semata-mata hanya dipengaruhi
oleh metode  atau  media
pembelajaran saja, tetapi banyak
faktor lain baik internal maupun
eksternal yang mempengaruhinya.
Pengaruh metode demonstrasi
dengan media tiga dimensi
terhadap hasil belajar menjelaskan
kegunaan benda plastik, kayu,
kaca dan kertas pada kelas Il di
MI PSM Banjarsari. Sehubungan
dengan itu perlu diteliti lebih

lanjut terhadap faktor-faktor lain
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yang diduga dapat mempengaruhi

hasil belajar tersebut.

2. Aspek-aspek yang diteliti dan
penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan  kuantitatif, = maka

untuk lebih  mendalam faktor-
faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  terhadap  hasil
belajar siswa tersebut. Perlu
kiranya dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan pendekatan kualitatif
atau dengan pendekatan lain yang
mampu menggali lebih dalam
tentang hasil belajar siswa pada
kelas Il di MI PSM Banjarsari.

3. Saran

Saran-saran sebagai rekomendasi
umum yang perlu disampaikan pada
penelitian ini adalah berikut.

a. Bagi tenaga pendidik/guru agar
dapat lebih meningkatkan kualitas
hasil belajar siswa hendaknya guru
juga lebih meningkatkan Kkinerja
dan  mengembangkan  inovasi
kegaitan belajarnya, baik integritas
maupun inovasi  pembelajaran,
menerapkan model atau metode
yang mampu mendorong siswa agar
aktif mengikuti pembelajaran, serta
memberikan media pembelajaran
yang dapat menunjang kemampuan
siswa untuk mudah memahami
materi pelajaran yang diberikan.

b. Bagi instansi atau MI agar dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar
siswanya, maka dapat memberikan
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fasilitas pembelajaran yang mampu
menunjang serta mempermudah
kegiatan belajar mengajar, baik dari
sisi guru maupun dari siswanya.

c. Bagi peneliti lain, untuk melakukan
penelitian selanjutnya hendaknya
dilakukan dengan memperbanyak
referensi dan sumber data agar
penelitian yang dilakukan dapat
terlaksana dengan baik sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.
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